
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode penelitian deskriptif. Sutja et al., (2017:63), penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang berusaha menggambarkan keadaan subjek saat itu, 

atau menggambarkan lapangan sebagaimana adanya. Jadi dalam penelitian ini, 

peneliti akan menggambarkan dukungan sosial keluarga narapidana Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB Jambi. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Sutja et al., (2017:64), populasi merupakan lingkup wilayah, atau 

tempat keberadaan dari karakteristik subjek yang diteliti dan yang akan 

disimpulkan nantinya. Populasi dalam penelitian ini adalah narapidana 

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB Jambi yang berjumlah 

sebanyak 83 orang narapidana perempuan. 

2. Sampel 

Sutja et al., (2017:64) mengemukakan sampel merupakan wakil 

representatif yang terpilih dari populasi untuk dijadikan sumber data atau 

responden. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan unit sampel. Sutja et al., (2017:70), unit sampel 

merupakan penarikan sampel berdasarkan semua individu yang ada dalam 

kelompok. Sehingga sampai dalam penelitian ini adalah narapidana 



Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB Jambi yang berjumlah 

sebanyak 83 orang yang dirincikan dalam tabel berikut. 

Tabel 3.1 Jumlah Narapidana Berdasarkan Tindak Pidana 

No Tindak Pidana Jumlah Narapidana 

1 Narkotika 52 

2 Pidana Umum / Kriminal 20 

3 Pidana Khusus / Tipikor 6 

 

C. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer, Sutja et al., 

(2017:73), data primer adalah data yang diambil langsung dari sumbernya atau 

dari responden.  

D. Alat Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah melalui angket tentang dukungan sosial keluarga. Adapun kisi-kisi 

dukungan sosial keluarga dalam penelitian ini antara lain 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Dukungan Sosial Keluarga Sebelum  

                 Uji Coba 

Variabel Indikator Deskriptor 
Item 

+ - 

Dukungan 

Sosial 

Keluarga 

Wibowo, dkk 

(2017:42) 

Dukungan 

material 

1. Merasakan 

bantuan langsung 

dengan tindakan 

2. Merasakan 

bantuan langsung 

dengan barang 

atau uang 

1 

 

 

2, 3, 4,5,6 

 

Dukungan 

emosional 

1. Merasakan 

kedekatan 

emosional 

2. Merasakan 

dorongan 

semangat 

7,9, 10 

 

 

8, 11 

 

 

 



3. Merasa aman 12, 13 

Dukungan 

penghargaan 

1. Mendapatkan 

penghargaan 

positif atas 

kemampuan 

2. Mendapatkan 

penghargaan 

positif atas 

perubahan 

14, 15, 16 

 

 

17, 18,19 

 

 

Dukungan 

informasi 

1. Mendapatkan 

saran  

2. Mendapatkan 

nasihat 

20, 23 

 

21,22 

 

 Dukungan 

pendampingan 

1. Merasa ditemani 

 

2. Mendapatkan 

pengawalan yang 

diharapkan 

24, 25,29 

 

26,27, 30 

28 

  

2. Pembakuan Instrumen 

Dalam penelitian ini setelah angket selesai disusun dengan bantuan 

pembimbing, angket terlebih dahulu diuji cobakan kepada 12 orang tahanan. 

Berdasarkan hasil uji coba diperoleh hasil uji validitas dan uji reliabilitas.  

a. Uji Validitas 

Penelitian ini mengukur validitas empiris, Sutja et al., (2017:82), 

validitas empiris adalah kecocokan item dengan kondisi sumber data. 

Ada dua hal yang perlu dilakukan untuk memastikan bahwa secara 

empiris angket sesuai atau cocok bagi responden yaitu mengukur 

Tingkat Kesukaran dan Daya Beda instrument. 

 

 

 

1) Tingkat Kesulitan 



Berdasarkan hasil analisis ditemukakan hasil satu item 

“sulit” yaitu pada item nomor tiga, hasilnya dapat dilihat pada 

lampiran 1. 

2) Daya Beda 

Sutja et al., (2017:85), instrument dikatakan DB baik apabila hasil 

dari instrument tersebut dapat membedakan responden pintar dengan 

bodoh, yang pintar hendaknya cenderung memberikan jawaban yang tepat 

atau betul sedangkan yang bodoh cenderung menjawab salah atau tidak 

tepat. Adapun hasil daya beda instrument dukungan social keluarga yaitu 

pada item nomor tiga dan 30 diperoleh tafsiran “dapat dipakai  

b. Uji Reliabilitas 

Sutja et al., (2017:89), suatu instrument dikatakan reliable secara 

internal apabila butir item instrument menunjukkan konsistensi dengan 

kondisi instrument secara keseluruhan. Uji reliabilitas dalam penelitian 

ini menggunakan analisis alpha cronbach karena instrument 

mengunakan skala likert. (Sangat Sesuai, Sesuai, Kurang Sesuai, Tidak 

Sesuai, Sangat Tidak Sesuai). Hasil perhitungan uji reliabilitas dapat 

dilihat pada lampiran 3. 

Dengan demikian nilai Alpha Cronbach yaitu: 

r = [
𝑛

𝑛−1
] [1 −

∑ 𝜎𝑖

𝜎𝑡
] 

                  = [
30

30−1
] [1 −

30.1

272.1389
] 

                     = [1.03][1 − 0.11] 

                     = [1.03][0.89] 



                      = 0. 9167 dibulatkan 0.92 

Sutja, dkk (2017:92) mengemukakan instrument dinyatakan 

reliable apabila r hitung Alpha Cronbach sama atau lebih besar dari 

0.70. Berdasarkan hasil pengolahan uji coba intrumen dukungan sosial 

keluarga  diperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar 0.92, maka dapat 

dinyatakan bahwa instrument dukungan sosial keluarga adalah reliable 

dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

Berdasarkan hasil uji coba instrument yaitu uji validitas (tingkat 

kesukaran dan uji beda) dan uji reliabilitas terdapat 2 item yang dibuang 

yaitu item nomor 3 dan item nomor 30. Maka jumlah instrument yang 

dipergunakan untuk penelitian berjumlah sebanyak 28 item. 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Dukungan Sosial Keluarga  

                 Setelah Uji Coba 

Variabel Indikator Deskriptor 
Item 

+ - 

Dukungan 

Sosial 

Keluarga 

Wibowo, dkk 

(2017:42) 

Dukungan 

material 

1. Merasakan 

bantuan langsung 

dengan tindakan 

2. Merasakan 

bantuan langsung 

dengan barang 

atau uang 

1 

 

 

2, 3,4,5 

 

Dukungan 

emosional 

1. Merasakan 

kedekatan 

emosional 

2. Merasakan 

dorongan 

semangat 

3. Merasa aman 

6,8, 9 

 

 

7, 10 

 

 

11, 12 

 

Dukungan 

penghargaan 

1. Mendapatkan 

penghargaan 

positif atas 

kemampuan 

2. Mendapatkan 

penghargaan 

13, 14, 15 

 

 

16, 17,18 

 

 



positif atas 

perubahan 

Dukungan 

informasi 

3. Mendapatkan 

saran  

4. Mendapatkan 

nasihat 

19, 22 

 

20,21 

 

 Dukungan 

pendampingan 

1. Merasa ditemani 

 

2. Mendapatkan 

pengawalan yang 

diharapkan 

23, 24,28 

 

25,26 

27 

 

E. Teknik Analisis Data 

Deskripsi data tentang dukungan sosial keluarga narapidana Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB Jambi dianalisis dengan menggunakan 

rumus persentase. Sutja et al., (2017:103), persentase dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

P =  
f

N
 x 100  

Keterangan:  P : Persentase 

f  : Frekuensi Jawaban        

N : Jumlah Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


